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BAB I

PENDAHULUAN

PENEGASAN JUDUL

Penegasan Jjudul berarti menjelaskan kata-kata
atau istilah untuk menghindari kesalahan dalam memaha-
mi judul. Karena itu penulis perlu menjelaskan kata-
kata pada penelitian yang berjudul "PARTISIPASI GURU
AGAMA ISLAM DALAM PELAKSANAAN PROGRAM.TUTORIAL MEMBACA

AL-QUR'AN . PADA SILATURRAHIM PENGAJIAN ANAK-ANAK DI

. KELAS III SEKOLAH DASAR SE KECAMATAN DEPOK SLEMAN"

1. Partisipasi Guru'Agama Islam.
Partisipasi : Hal berturut serta dalam suatu ‘kegi—
'atan,.keikutseftaan.l)

Guru Agama Islam : Seseorang yang telah mengkhusus-
kan dirinya untuk melakukan kegiatan
menyampaikan ajaran agama Islam pada
orang lain.2J

Yang dimaksud penulis tentang partisipasi Guru
Agama Islam adalah peran serta atau keikutsertaan Guru
Agama Islam dalam pelaksanaan Program Tutorial Membaca
Al—er'an (PTMAQ) yané diselenggarakan oleh Silaturoh-

-
mi Pengajian Anak-anak (SPA).

1).Departemen rendidikan dan Kébudayaan, Kamus Besar

Bahasa Indonesia, (Jakarta; Balai Pustaka, 1989),
hal.650. .

d

2).Departemen Agama RI., Pedoman Eelagsandan Pendi-

an ama Islam Pada SD, (Jakarta; Multiyasa & Co.,

Cet.IV, 1989), hal.37.



2. Program Tutorial Membaca Al-Qur’an (PTMAQ) salah
.satu program dari lembaga Silaturahmi -Pengajian
Anak-Anak Depok yang bertujuan untuk pembebasaﬁ
buta huruf Al-Qur’an yang diselenggarakan di kelas
III Sekolah Dasar se Kecamatan Depok Sleman. Pro-
gram ini merupakan kerjasana antara pemerintah dan
masyarakat. Yang dimaksud Pemerintah adalah Depar-
temen Pendidikan dan Kebudayaan dan Depaftemen
Agama. Sedangkan yang dimaksud dengan masyarakat
adalah Badan Pembina, Pengurus SPA dan para Tutor.
Program ini selain memberikan pelajaran membaca Al-
Qur’an juga membimbing beribadah serta membentuk
ahlaqul karimah.aJ
3. Kecamatan Depok.
Suatu Kecamatan yang ada diwilayah Kabupaten Sleman
Yogyakarta. Wilayah ini merupakan tempat diada-
kannya penelitian.

Atas dasar penegssan istilah tersebut, maka
secara operasional maksud dari skripsi ini adalah
suatu penelitian yang bertujuan mengungkap atau menge-
tahui- partisipasi Guru Agama Islam dalam Pelaksanaan
Program Tutorigl Membaca Al-Qur'an di kelas III SD se

Kecamatan Depok Sleman.

3).BPH. PTMAQ, Egggngan Tutor, (Yogyakarta,
BPH.PTMAQ.SPA, 1993), hal.l




o

B. LATAR BELAKANG MASALAH

.Umat Islam di Indonesia apabila dilihat dari segi
kuantitas adalah mayoritas. Tetapi apabila dilihat dari
segi kualitas mereka terhadap Islﬁm:masih perlu dipertan-
vakan. Oleh karena itu usaha untuk meningkatkan kaulitas
umat harus terus ditingkatkan terutama pada usia anak-
anak yang merupakan tunas bangsa. Tegak dan runtuhnya
masyarakat pada masa yang akan datang ditentukan kiprah
generasi berikﬁtnya. Generasi penérus tidak akan menjadi
lebih baik, apabila mereka tidak mendapatkan ‘pendidikan
dan pembinaan yang memadai baik pengetahuan umum maupun
pendidikan agama. -

Hasa anak-anak adalah masa terbaik untuk menanamkan
kesadaran beragamsa, kﬁususnya kemampuan meﬁbaca Al-
Qur“an. Hal ini sesuai dengah tema sentral Pendidikaq
Agama di Sekolah Dasar, yaitu;

1. Siswa mampu mebaca Al-Qur’an

2. Siswa mampu beribadah dengan baik

3. Siswa membiasakan berakhlagq baik.4)

Guru Agama Islam sebagai pelaksana proses belajar
mengajar sangat dituntut kemampuannya. mengingat begitu
padatnya materi yang harus disampaikan pada murid, krea-

tivitas guru harus selalu ditingkatkan.

f4lDepag RI., i i
» (Jakarta; Departemen Pembinaan PAI di Sekolah

agama Tslam
Umum, Cet.III, 1988), hal.3



4

Menurut Drs. Asep Fatuddin dari Biro Perencanaan De-
pag Pusat, data penelitian menunjukkan bahwa apabila sis-
wa hanya belajar formal di sekolah saja, sampai perguruan
tinggi pun ternyata siswa belum mampu membaca Al-Qur an.
Meskipun anak yang membaca Al-Qur an bukanlah hasil di-
dikan dari guru agama, tetapi ia aktif mengaji di'luar.s)

Berangkat dari keadaan tersebut di atas Silaturahmi
Pengajian Anak-Anak (SPA) sebagai laboratorium dakwah dan
pendidikan anak-anak membuat terobosan yang berani menem-
bus birokrat untuk melaksanakan strategi baru dalam pen-
didikan agama bagi anak yaitu dihasilkannya SKB No.
05/1.13.5/Edr/1891; MI.5/BA.00/1826/ 1881; dan 3532/Sim/
1891. Surat Keputusan Bersama ini berlsl tentang penun-
jukkan Kecamatan Depok sebagai uji coba Program Tutorial
Membaca Al-Qur'an.s)

Untuk mencapai tujuan PTHAQ banyak komponen yang
mempengaruhi. Komponen itu adalah tujuan,lstrategi, meto-
de dan materi. Guru, fakultas, lingkungan serta peranser-
ta dari'ofang tua/wali siswa.

éfoﬁram ini sangat membantu Guru Agama Islam dalam
melaksanakan tugasnya. Akan tetapi ada guru agama ndm-
paknya kurang mendukung program ini, sehingga kurang

mendorong siswanya untuk mengikutinya, bahkan ada vyang

mengacuhkannya.

_$'Rahyati Zafan, Terobosan Dari Depok, Bakti No.20,
1993, hal.34 :

@’Badan Pengelola Harian PTHAQ, Pegangan Tutor. (Yogya-
karta; 1982), hal 1



a

Dari kenyataan di atas, maka penulis. mengahggap'
penting untuk meneliti lebih jauh tentang partisipasi
Guru Agamar Karena Program ini diadakan di sekolah, maka
peranserta guru agama sangat besar artinya demi kelang-
sungan program 1ini sehingga untuk berpartisipasi dan

memberi reaksi yang positif.

RUMUSAN MASALAH
Berpijak dari latar belakang masalah tersebut maka
penulis merumuskan masalahnya sebagai berikut;

i. Bagaimana pelaksanaan Program Tutorial Membaca Al-
Qur“an di kelas III SD se Kecamatan Depok yang dise-
lenggarakan.oleh SPA.

2. Bagaimana partisipasi Guru Agama ' Islam dalam pelaksa-
naan Program Tutorial Membaca Al-Qur an di kelas III
SD se Kecamatan Depok Sleman.

3. Faktor apa saja yvang mempengaruhi partisipasi Guru

Agama Islam pada Program tersebut.

ALASAN PEMILIHAN JUDUL
Dalam memilih 5udu1 di atas penulis mempunyai élﬁsan

sebagal berikut

1. Program Tutorial Membaca Al-Qur‘an merupakan stratégi
baru dalam pendidikan agama bagi anak-anak terutama
anak kelas III SD khususnya di Kecamatan Depok yang
diwajibkan untuk mengikutinya. '

2. Silaturahmi Pengajian Anak-Anak (SPA) sebagai labora-
torium dﬁn -pendidikan anak-anak mempunyai"strategi__

baru untuk menarik anak untuk aktif mengajif



3. Karena PTMAQ merupakan Pilot Projek modzl pengajian
anak-anak maka meneliti dan mengkaji sangat diper-

lukan untuk langkah-langkah pengembangan.

TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
Sesuai dengan masalah yang telah diterangkan di
atas, maka tujuan diadakannya penelitian ini adalah;l

1. Untuk mengetahui pelaksanaan PTMAQ di kelas III SD
se Kecamatan Depok Sleman.

2. Untuk mengetahui partisipasi Guru Agama Islam dalam
pelaksanaan PTMAQ di kelas III SD se Kecamatan
Depok Sleman.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah;

1. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi
sumbangan y#ng bermanfaat bagi pengembangan pendi-
dikan agama, khususnya pendidikan bﬁgi anak-anak.

2. Diharapkan dari hasil penelitian ini dijadikan
bahan pertimbangan khususnya bagi pengurus SPA dan
Badan Pengelola Harian (BPH) PTMAQ dalam mewujudkan

dan pengembangan perjuangannya.

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode
diskriptif, yaitu; penyelidikaq yang ditujukan pada

pemenuhan masalah yang ada pada masa éekarang.T)

7) .Winarno Surahmad, Pengantar Penelltlan Ilm;ah,

(Bandung, Tursito, 1990), hal.139.



Dengan demikian penelitian ini akan membahas masalah
aktual dan memecahkann&a dengan jalah mengumpulkan
data, menyusun dan mengklasifikasikan, menganalisis
dan menginterpretasikan secara diskriptif atau apa
adanya.
1. Metode Penentuan Subyek Penelitian.

Yang menjadi subyek penelitian ini adalah :

a. Guru Agama Islam SD se Kecamatan Depok yang

.berjumlah 65 orang.

" b. Pengurus Silaturahmi Pengajian Anak-Anak. Di
dalam penelitian ini‘penulis mengéunakan Teknik
Populasi. Populasi adalah jumlah keseluruhan:
‘dari unit analisis yang ciri-cirinf&lakan di
duga.a)

2. Metode Pengumpuian Daﬁa.
. Metode pengumpulan data yang penu;is pergunakan
dalam penelitiﬁn ini ﬁdalah; | .
a. Metode Angket #tau'Kuisioner.

I.Pgdﬁ dasarnya angket adalah daftar perta-
nfaan yang harﬁs diisi oleh responden..Dengan
Kuisionerlini orang dapat diketahui kgadaan/data

_ diri..pengalaman, pengetahuan, sikap #tau penda-

pat dan lain-lain.g)

8).Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Metode
Penelitian Survey, (Jakarta, LP3ES,.1987), hal.152.

9). Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar  Evaluasi Pendi- - .
dikan, (Jakarta; Bina Aksara, 1987), hal.24 st =



Metode ini digunakan untuk mengungkapkan
masalah yang berhubungan dengan paftisipasi Guru
Agama dalam pelaksanaan PTMAQ di kelas III SD se

Kecamatan Depok Sleman.

b. Metode Interview.

Interview adalah suatu teknik pengumpulan
déta, informasi dan atau pendapat yang dilakukan
melalui percakapan dan tanya-jawab secara lang-
sung maupun tidak langsung dengan sumber
data.10)

Metode ini digunakan sebagai metode bantu

- dalam rangka melengkapi data yang dilakukan
-dalam penelitian.
c. Metode Observasi.

Metode observasi adalah metode pengumpulan
data dengan melalui pengawasan dan pencatatan
secara sistematis mengenai fenoména yvang diseli-
diki.11)

Hetoae ini diguhakan untu# mendapatkan
kegiatan—keéiatan yang dilakukan SPA, khususnya

pelaksanaan Program Tutorial Membaca Al-Qur'an.

10).Zainal Arifin, Evaluasi Instruksional: Prinsip-
Metode-Prosedur, (Bandung; Remaja Karya, 1988), hal.131

11).Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, (Yogyakarta;
Studi Ofset, 1989), hal.136. -




d. Metode Dokumentasi.

Metode dokumentasi adalah mencari data
mengenai hal yang berupa catatan, transkrip,
buku agenda dan sebagiannya.lz)_

Metode ini digunakan uﬂtuk penyelidikan
yvang ditunjukkan pada penggunaan dan penjelasan
apa yang telah lalu melalui sumber dokumen
terhadap masalah yang diteliti, sebab timbulnya
PTMAQ, kondisi guru, fasilitas serta dokumen

lain yang relefan dengan penelitian ini.

3. Metode Analisis Data.

Dalam menganalisis data yang télah_terkumpul
dari hasil penelitian, penulis menggunakan dua.cara
yaitu : . _

a. Metode Diskriptif Anglisis Non Statistik, yaitu
digunakan untuk menganalisis data kualitatif
data yang tidak berupa angka yang diperoleh dari
interview, observasi dan dokumentasi dengan
menggunakan cara berfikir induktif.

b. Metode Diskriptif Analisis Statistik, yaitu
ménganalisis data yang diperoleh dari angket
dengan menégunakan teknik Statistik sederhana
bentuk tabulasi langsung dengan angka prosentase

dengan menggunakan rumus:
f

P=—X 100 %
N .

12).Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Ilmiah,

(Jakarta; Aksara, 1989), hal.24.
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Keterangan : P Angka Prosentase

4

Frekuensi
Jumlah Subyek.ls)

G. TINJAUAN PUSTAKA

Sebelum penyusun mengutarakan apa Yang menjadi
sasaran serté tujuan penulisan Skripsi ini, untuk
bahan pembanding serta standart berfikir dalam meng-
analisis permasalahan Skripsi, terlebih dahulu akan
dikemukakan teori-teori para ahli. Terutama yang erat
kaitannya dengan permasalahan judul Skripsi ini. Dalam
tinjauan pustaka ini dikelompokkan menjadi tiga baha-
san yaitu;

1. Tinjauan tentang pengajaran membaca dan menulis
huruf Al-Qur’an.

-2. Tinjauan tentang Guru Agama Islam.

3. Tinjauan tentang anak.

Dengan ketiga kerangka tefsebut, renulis berharap
agar Skripsi ini tersusun dengan sistematis dan ter-
arah.

1. Pengajaran Membaca dan Menulis Al-Qur’an.

a. Pengertian Membaca dan Menulis Huruf Al-Qur'an.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia "Pengajaran
adalah cara (perbuatan) mengajar atau meng-
ajarkan, perihal mengajar, segala sesuatu menge-

nai mengajar".l4)

13).Anas Sudijono, Pengantar Statistik pendidikan,

(Jakarta; Rajawali Press, 1990), hal.40.

lfj.nepdikbuds Kamus Besar Bahasa Indonesia, (quarnl

ta; Balai Pustaka, 1989), hal.13..



Sedangkan menurut Ulihbukit Karo-Karo : pengajaran oleh

seseorang kepada orang lain dengan tujuan ora;g ity mener-
: . ED
ima, menguasai dan mengembangksn bahan itu.

Dari bahasan tersebut di atas, dapatlah diambil pengertian
bahwa pengajaran adalah sajian bsahan pelajaran pada se-
‘seorang dengan tujusan agar orang tersebut dapat meneri-
ma, menguasai sertsa mengembangkan bshsn peiajaran terse-
but. Pengertian menbaca dan menulis Al Qur an adalsh
sebagai berikut

Yang dimaksud membaca Al Qur an disini adalah membaca

huruf Al Qur an meliputi

a). Membaca permulaan

Yaitu belajar mengensal satuan huruf hijaiyah dalam
bentuk kalimat, kata, suku kata, dengan menggunakan
‘bahasa indonesia, dan huruf-huruf asli (hijaiyyah)
sesuai , lafal aslinys, seperti:) (alif), < (ba), < -
(ta), ¢2 (tsa) dan sebagainya. Dan diubah lagi mela-
falkannya pada waktu mensentasekan kembali, karena
huruf-huruf tersebut sudah dibubuhi dengan tanda bsaca
vang menentukan suatu bunyi dari'?ahasa vang tersusun
' | 16
pada struktur kalimat tersebut.

Membaca permulasan ini mulai disampaikan pada kelas III SD
menurut kurikulum Pendidikan Agama Islam Tahun 1975.

e ———————————————

15). Ulihbukit Karo-Karo, Suat = ) ”

| custn Pengantsar Ke Dalam
Metodologi Pendajaran., ( Salatiga : CV. Saudara, 1979 )
hal. 4

16). Drs. HMT. Fatakhuddin, 5 i
dan Menulis Huruf Al Qur‘sn Untuk Guru Agams SD.
(Jakarta : Serajaya, 1982 ), hal.ls .

il
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b). Membaca lanjutan.

Adalah membuka dengan struktur kalimat yang
" terdiri dari huruf-huruf yang sudah dirang-
kai akan muncul Jjalan cerita, dan kemudian
diperkenalkanlg?pada anak-anak untuk di baca
bersama-sama. :

Pengajaran membaca lanjutan seperti ini
disampaikan di’kelas IV. Pengajaran membaca
.lanjutan huruf Al-Qur’an dikelas V dan VI
disaﬁpaikan kedalam bentuk struktur kalimat
yang Bersumber dari surat-surat yang ada
dalam kitab suci Al-Qur’an. |
Adapun pengértiag menulis Al-Qur’an
adalah menulis huruf-huruf Al-Qur;an yang
meliputi;
a) Menulis permulaan huruf_Al—Qur'an adalah,
menulis huruf hijaiyah, yang disusun
dalam bentuk struktur kalimat seperti

yang terdapat pada pelajaran membaca
permulaan. '

b) Menulis lanjutan huruf Al-Qur’an adalah
belajar menulis huruf Qur'an yang sTg?h
dirangkai merupakan struktur kalimat.

b. Tujuan Peﬁgadaran Membaca dan menulis Al-Qur’an.
Pendidikén dan pengajaran adalah suatu

proses yang sadaf'tujuan. Tujuan dapat diartikan
sebagai usaha 'untuk memberikan rumusan hasil
yahg_diharapkan dari siswa/objek belajar setelah

memperoleh pengalaman belajar. Tujuan ini sangat

17) . 1bid., hal.19

18)  1bid., hal.21
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penting karena merupakan pedoman untuk mengarah-
kan kegiatan belajar.

Suatu aktivitas atau usaha untuk mencapai
tujuan akan berakhir apabila telah berhasil atau
gagal. Namun apabila tujuan itu belum merupakan
tujuan akhir, sekalipun sudah selesai akan

dilanjutkan pada tujuan berikutnya.

Begitu pula pengajaran Al-Qur’an di SD, adalah
merupakan pengajaran dasar, sehingga perlu

dilanjutkan untuk jenjang pendidikan diatasnya.

Tujuan pengajaran-Al-Qur;an vyaitu untuk
memberikan bekal kepada para siswa agar dapat
menggali dan mendalami isi ajaran Al-Qur’an
meliputi membaca, menulis, mengartikan, meng-
amalkan dan sebagainya.

Tujuan pengajaran Al-Qur’an tersebut ada
yang bersifat umum (TIU) dan ada yang bersifat
_khusus (TIK):

Tujuan instruksional umum yaitu rumusan
tujuan yang dapat membantu perencanaan
untuk menulis bahan-bahan pelajaran yang
dapat dipakai sebagai sasaran’ proses
belajar lebih lanjut. Sedangkan Tujuan
instruksional khusus adalah rumusan yang
dapat diukur atau diTaaiki, dan menyangkut
mengenai anak didik. :

19) prs. Abd.Rohman Shaleh, Pendidikan .Agama Islam
Sekolah Dasar, (Jakarta; Bulan Bintang, 1976), hal.43
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Tujuan instruksional umum karena sifatnya
masih umum, bukan mencerminkan tujuan yang
hendak dicapai, karena itu guru dituntut untuk
menjabarkan tujuan instruksional khusus sehingga
tujuan pengajaran menjadi jelas dan mudah di-
capai serta di nilai.

Ada beberapa alasan mengapa tujuan pendidikan
dan pengajaran itu di rumuskan;

1). Jika suatu pekerjaan atau tugas tidak di-
sertai dengan tujuan yang Jjelas dan benar,
maka akan sulitlah untuk memilih atau meren-
canakan bahan dan strategi yang hendak
ditempuh atau dicapai.

2). Rumusan tujuan yang baik dan terinci akan
mempermudah pengawasan dan penilaian hasil
belajar sesuai dengan harapan yang dikehen-
daki dari subjek belajar.

3). Rumusan tujuan yang benar akan memberikan

..pedoman bagi siswa/subjek belajar dalam
meny%&ssaikan materi dan kegiatan belajar-
a.

ny

Jadi rumusan tujuan senantiasa merupa-
kan suatu alat yang sangat bermanfaat dalam
perencanaan, implementasi dan penilaian
suatu program belajar mengajar "Pengajaran
dapat dikatakan berhasil bila hasilnya tahan
lama dan siswa dapat menggunakannya selama
hidupnya.ZI)

Menurut Prof. Dr. H. Mahmud Yunus

tujuan mempelajari Al-Qur’an selain untuk

20).Sudirman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar
Mengajar, (Jakarta; Rajawali, 1986), hal.58.

21).Cohny; Semiawan, dkk., Pendekatan Ketrampilan,

~ Proses Bagaimana Mengaktifkan Siswa Dalam Belajar,
(Jakarta; Gramedia, 1990), hal.35
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Jadi ibadah membacanya, adalah sebagai
berikut;

a) Memelihara kitab suci dan membacanya
serta memperhatikan apa-apa umumnya,
untuk jadi petunjuk dan pengajaran bagi
kita dalam kehidupan di dunia.

b) Mengingat hukum agama yang termaktub
dalam Al-Qur’'an serta menguatkan keimanan
dan mendorong berbuat kebaikan dan men-
Jauhi kejahatan. '

c) Mengharapkan Ridlo Allah dengan menganut
ijtihad yang sah dan mengikuti segala
seruan-Nya dan menghentikan segala lara-
ngan-Nya.

d) Menanam akhlag yang mulia dengan mengam-
bil ibadah dan pengajaran, serta suri
tauladan yang baik dari riwayat-riwayat
vang termaktub dalam Al-Qur'an.

e) Menanam perasaan keagamaan dalam hati dan
memberikannya, sehingga bertambah tetap
keimanan dz& bertambah dekat hati kita
pada Allah. )

c. Pentingnya pengajaran membaca dan menulis Al-

Qur’an. |

Al-Qur’an adalah kitab suci Agama Islam
vyang diwahyukan Allah SWT kepada Nabi Muhammad
SAW. Al-Qur’an mengandung petunjuk bagi manusia,
orang yang ingin mendapat petunjuk dari Al-
Qur’'an mereka harus mempelajari isi Al-Qur'an
tersebut.

Diantara syarat untuk mengetahui isi kan-
dungan kitab suci Al-Qur’an adalah harus dapat
mempelajari dan membacanya dengan benar. Lebih

baik lagi Jjika kepandaian membaca Al-Qur’an

22).Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama,

(Jakarta;Hadi Karya Agung, 1983), hal.61
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diikuti dengan kepandaian menulisnya dan menger-
ti maknanya. Dengan mengetahui hal tersebut,
maka mereka semakin lama semakin yakin akan
kebenaran isi Al-Qur'’an sehingga mereka benar-
benar mantap dalam beragama.

Mempelajari Al-Qur’'an kewajiban bagi setiap
muslim dan wajib mengetahui serta mengamalkan
ajaran-ajaran yang terkandung didalamnya. Oleh
karena itu anak didik mempelajari Al-Qur'an
sejak sedini mungkin, muleai d;ri membaca dan

menulis dan seterusnya.

Belajar Al-Qur’an itu adalah semenjak
kecil, sebaiknya semenjak umur 5§ tahun atau
6 tahun, sebab umur 7 tahun sudah disuruh
mengerjakan sembahyang. Rosululloh telah
mengatakan "Suruhlah anakmu mengerjakan
sembahyang bila sudah berumur 7 tahun dan
pukullah (marahilah) bila dia tidak menger-
jakan %3mbahyang kalau sudah berumur. 10
tahun "2

Dengan demikian pelajaran membaca dan
menulis Al-Qur'an sudah dimulai sejak usia anak-
anak karena dengan cara demikian berarti kita
telah memberi pengetahuan dan ketrampilan dasar
membaca dan menulis huruf Al-Qur’an yang selan-
jutnya akan dikembangkan pada usia yang lebih
tua.

Belajar membaca dan menulis Al-Qur’'an
merupakan-upaya untuk mensukseskan program

pemberantasan buta huruf Al-Qur’an untuk segala

23).Departemen Agama RI., Al-Qur'’an dan Terjemahnya
(Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur'an; 1990), hal.108.
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lapisan masyarakat. Oleh karena itu mengajar Al-
Qur'an juga merupakan kewajiban yvyang harus
dilakukan bagi setiap muslim yang mampu melaku-
kannya.

Adapun tuntutan pengajaran Al-Qur’an seba-
gaimana di frimankan Allah dalam Al-Qur’an yaitu
dalam su?at Al-Bagoroh:129 disebutkan sebagai

berikut;
1y ? ,//'_/’/3__;1 9 29 1 :/0////

\./_‘Ju.a vé-:\c\}‘-d p&wywp&’ h—-‘-’-’J\—-’J

-

..'-/'f z 7 v J///' '//‘ ﬁu//v/.z/

c:gvm-*“

Artinya : Ya Tuhan kami utuslah mereka seseorang
rosul dari kalangan mereka, yaﬁg akan
membacakan kepada mereka ayat-ayat
engkau dan mengajarkan kepada mereka
Al-kitab (Al-Qur’an) dan hikmah serta
mensucikan ~mereka. Sesungguhnya eng-

kaulah yang maha perkasa lagi maha

bijaksana (Al-Bagoroh : 129).24)

Disamping telah disebutkan dalam Al-Qur’an
surat Al?Baqoroh 129 tersebut di atas, Rosulul-

loh juga bersabda;

24) Ibid, hal.33. ‘ L
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AR AL RS P /,_/;,/
ﬁ\g ._5t9¢iﬁﬁndLU‘ ,AJ’L)&ﬁgkL)“L)\JN:

c/.,J _/1/ /5// ,//J“\ _,,//
‘}‘.a.am

et degs dde
f/w// ]L/VV//
2N 4LL"'-¢T_)| ¥ ’(L-N

Artinya : "Dari Usman bin Affan RA. berkata,
Rasululloh bersabda: sebaik-baik kamu'
adalah orang yang mau belajar Al-

Qur’'an dan mengajarkannya (HR. Bukha-
ri).zs)

Berdasarkan ayat dan Hadits tersebut mem-
berikan pengertian pada kita bahwa belajar Al-
Qur'an dan mengaj#rkannya adalah merupakan
perbuatan yang sangat terpuji dan mulia. Sebab
setiap mukmin yang mempercayai Al-Qur'an, mem-
punyai kewajiban dan tanggungjawab terhadap
kitab sucinya itu. Tidak ada batas waktu untuk
mempelajari Al-Qur'an kecuali sudah meninggal
dunia. Jadi tidak ada alasan untuk tidak mem-
pélajarinya.

d. Materi Pengajaran Membaca dan Menulis huruf Al-
Qur'an;
Materi adalah bahan rPelajaran yang akan

disampaikan kepada anak didik dalam pelaksanaan

25) .Salim Bahresy, Tarjamah Riadhus Sholihin IT,

(Bandung, Al-Ma'’arif; 1987), hal.123
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pengajaran agar siswa dapat menerima, memahami ,
menguasai, menerimanya, menyampaikannya serta
memilikinya. Teknik Penyampaian materi tersebut
dapat diterima dengan mudah dan dapat difahami
oleh murid-muridnya itu, tergantung pada kecaka-
pan dan kreativitas guru. Maka bahan pelajaran
harus disusun dan dibuat urutan sebaik-baiknya.
Seorang guru dalam menyampaikan materi
pelajaran Al-Qur'an pandai memilih bahan pela-
Jaran yang akan diajarkan pada muridnya dengan
tepat.
Dalam memilih bahan pPelajaran untuk anak didik
yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut;

a) Bahan pelajaran harus dipilih yang
praktis dapat digunakan sehari-hari.

b) Pemilihan bahan pelajaran harus dilaku-
kan secara berjenjang naik dari tingkat
yang lebih mudah berangsur-angsur men-
garah ke pada yang lebih sulit.

c) Pemilihan bahan pelajaran harus dise-
suaikan dengan taraf perkembangan fikir-
an anak.

d) Bahan pelajaran Yyang dipilih harus
mengandung E}lai material formal dan
fungsional.2

Materi Pelajaran Al-Qur’an di SD menurut kuriku-
lum Sekolah Dasar GBPP (Garis-Garis Besar Pro-

gram Pengajaran) Pendidikan Agama Islam 1994,

ialah sebagai berikgt;

26). Depag RI., Metodik Pendidikan A ama JIslam Untu
Sekolah Dasar, (Jakarta; Direktorat Jenderal pembinaan
Kelembagaan Agama Islam; 1981/1982), hal.52



a. Bahan Catur Wulan I
Pengenalan huruf dan tanda baca Al-Qur “an
1.(12 jam).
1). Melalui kalimat/kata
1.1)- Latihan membaca kalimat, kata
atau huruf yang bertanda baca.
2). Tanda baca.

2.1)- Mengenal tanda baca Al-Qur an.

b. Bahan Catur Wulan II
Pengenalan huruf dan tanda baca ~Al-Qur “an
2.(12 jam).
1), Helﬁlui kalimat/kata
1.1)- Latihan membaca kalimat, kata
atau huruf yang bertanda baca.
2). Tanda bacsa.

2.1)- Mengenal tanda baca Al-Qur’an.

c. Bahan Catur Wulan III
Pengenalan huruf dan tanda baca Al-Qur ‘an.
1). Melalui kalimat/kata
1.1)- Latihan membaca kalimat, kata
atau huruf yang bertanda baca.
2)._Tanda baca.

2.1)- Hengénal tanda baca Al-Qur‘an.27

27 . Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kuriku
lum Pendidikan Dasar Mata Pelajaran Fendidikan Agama
Islam, (Jakarta; Derektorat Pendidikan Dasar, 1993), hal
42.
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. Metode Pengajaran Membaca Al Qur an

Dalam kegiatan belajar membaca Al Qur‘an yang
dilaksanakan oleh Silaturrahim Pengajian Ansak-Anak
pada Program Tutorial MHembaca Al Qur an adalah
meriggunakan metode Iqro”’.

Sebagian orang mengatakan bahwa Iqro° adalah
bukan nama metode, tetapi nama sebuah buku. Seba-
gian yang lain mengatakan bahwa Iqro’ adalah metode
mengajarkan Al Qur an. Pendapat yang kedua ini
beralasan pada definisi metode itu, yaitu suatu
cara mengajar untuk mencapai tujuan pengajaran.

Metode Iqro” menitik beratkan pada kemampuan
membaca. Metode ini banyak dipakai kerena mempunyai
sifat-sifat sebagai berikut

1. Bacaan langsung;tidak dikenalkan nama-nama
huruf hijaiyyah. Jadi tidak dikenalkan hu-
ruf alif fathah A,tetapi langsung dibaca A.

2. Cara Belajar santri Aktif (CBSA); yang bel-
ajar adalah santri, sehingga harus didorong
untuk aktif dan guru hanya membimbing saja.
Guru menerangkan pokok pelajaran, setelah
Jelas dan sudah bisa mengulang dengan baik,
maka santri tersebut disuruh membaca sen-
diri bacaan-bacaan berikutnya sedang guru
hanya menyimak saja. y )

3.  Privat; dalam mengajar Al Qur° an santri
harus berhadapan langsung dengan gurunya,
agar santri tahu betul bagaimana cara
mengucapkan huruf sesuai dengan mahrojnya.

‘4. Modul; santri dalam menyelesaikan materi
igro” tergantung dari kemampuan sendiri,
maka yang cerdas akan- cepat selesai sehing-
ga meskipun mulai bersama namun kapan sele-
sainya bervariasi.

5. Asistensi; Jjika terpaksa kekurangan tenaga
pengajar, maka bisa menunjuk santri yang
terpilih untuk dijadikan asisten.

6. Praktis; tujuan utama pengajaran Al Qur " an
ini adaalah santri bisa membaca dengan
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mudah dan cepat, sehingga vang bersifat
teoritis diajarkan setelah santri bisa
tadarus Al Qur‘an dengan lancar, Jjadi
langsung diajarkan bagaimana pengucapannya.

7. Disusun secara lengkap dan sempurna; dimu-
lai dari dari pelajaran yang amat dasar dan
sederhana, dengan rangkaian huruf demi
huruf, tahap demi tahap akhirnya ketingkat
suata kalimat yang bermakna.

8. Variatif; disusun secara berjilid-jilid
terdiri dari 6 jilid dengan sampul yang
berwarna warni sehingga menarik selera anak
untuk saling berlomba dalam mencapai warna-
warna jilid yang berikut.

9. Komunikatif; ungkapan kata rambu-rambu pe-
tunjuk, akrab dengan pembaca sehingga me-
nyenangkan bagi yang belajar, diselingi
ungkapan kata dalam bahasa Indonesia yang
terasa akrab dan karena sejak dini diperke-
nalkan bacaan "mad"” maka terasa enak dalam
pendengaran dan perasaan.

10.Fleksibel; buku Iqro’ dipelajari oleh anak
usia TK sampai orang-orang tua. Disamping
itu siapapun yang sudah bisa membaca al
Qur‘an pasti bisa mengajarkannya, bahkan
vang baru tamat jilid gspun bisa mengajar
bagi yang baru jilid 1.%%®)

2. GURU AGAMA ISLAM
a. Sejarah Guru Agama Islam di Indonesia
Agama Islam di Indonesia dibawa oleh para pe-
dagang, baik secara perorangan atau kelompok. Sejak
itu lahirlah penyebaran ajaran agama Islam dengan
suka rela menyebarkan agama dikalangan dimasyarakat.
Penyebaran.agama Islam dilakukan dengan hikmah dan

lemah lembut, sehingga masyarakat di Indonesia

menerima dengan tanpa terpaksa dan dengan

28) .Team Tadarus AMM, Fedoman Pengelolaan Pembinaan
dan Pengembangan TK/TFA Nasional, (Yogyakarta; 1992
LFTAGN), hal. &
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waktu yang tidak terlalu lama,agama Islam menyebar
ke seluruh Indonesia.

Sejak adanya  orang-orang yang mampu pergi ke
Mekkah untuk menunaikan ibadah Haji, kemudian
mereka menetap beberapa tahun dan belajar agama di
sana, maka setelah mereka kembali ke tanah air lalu
mengembangkan ilmu yang didapatnya dari tanah suci
itu kepada kaum muslimin disekitarnya. Pemberian
pelajaran agaﬁa tersebut ada yang di rumah, langgar
dan masjid. Para ilmuwan muslim inilah yang bertin-
dak sebagai guru agama dan pada umumnya disebut
Kiai yang rata-rata mempunyai Pesantren, seperti
yvyang kita saksikan sekarang ini banyak Pesantrgp—
pesantren tersebut di Indonesia.

_Pengajar (guru) agama Islam merupakan panggi-
lan hati nurani untuk mengeﬁbaqgkan ajaran Islam-
dan untuk keﬁajuan Islam. Tugas guru merupakan
tﬁgas'mulia yvyang mempunyai kedudukan yang tinggi di
dalam Islam, seperti yang dikatakan oleh seorang
penyair Syauki, ia telah.mengakui nilainya seorang
guru dengan kata-kata sebagai berlkut,

,.///'/ /v/“’—'"// - A AR
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"Berdiri dan hormatilah guru dan berilah pengharga-
. an, seorang guru itu hampir saja merupakan seorang

rosul“.“b}

29).M.Athiyah Al Abrosyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidi-
kan Islam, (Jakarta; Bulan Bintang, 1990), hal.1386.
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Dari syaif tersebut memberikan pengertian
bahwa betapa tinggi dan terhormatnya kedudukan
pendidik/guru menurut ajaran Islam. Disamping itu
Islam memerintahkan agar setiap-muslim yvyang Beriimu
untuk menyebarkan ilmunya kepada sesama manusia,

seperti sabda Rasul SAW;
” u/ s rw/

4 Kﬂ,&a \JF-’AJ

-."Sampaikanlah dari ajaranku walaupun satu ayat"

(H.R. Bukhori).20)

Demikian pula kita diperintahkan untuk bertindak
sebagai guru atau pendidik seperti firman Allah
dalam Surat'At—Taubah ayat 122 ;

2 79 /‘! VS )y 227 g f/""" s, ’/ /a9 32 / V24
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Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mu’'min “itu
pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak
pergi dari tiap-tiap golongan diantara mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada
kaumnya apabila mereka telah kembali géfadanya,
supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.?

3d).Salim Bahresy, Riyadhus Sholihin, (tarjamah),

(Bandung; Al-Ma'arif, 1987), hal.316.
il),pepag.RI.,-Al—Qurfan dan Tarjamah, hal.301
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b. Syarat Menjadi Guru Agama ISlam.

Tugas sebagai guru adalah merupakan suatu
tugas yang mulia. Maju mundurnya suatu bangsa
dimasa mendatang banyak tergantung pada berhasil
tidaknya para pendidik dalam mengemban misinya.

Guru agama adalah éuruyang bertugas membina

- rohani murid, seperti murid harus taat pada Allah,
harus berbakti pada orang tua, berbuat baik dengan
sesama manusia.§2) Maka guru agama secara keseluru-
han harus mémpunyai kepribadian dan mental yang
baik dapat diteladani oleh para muridnya.

Guru agama adalah salah satu faktor berhasiln-
yva péndidikaﬁ agama. Walaupun faktor yané lain ikut
menentukan dan mempengaruhinya misalnya sarana-
pras#rana, sikap orang tua dan keadaan masyarakat
pada umumnya, untuk itu guru agama Islgm harus me-
miliki sifat-sifat sebagai berikut 4
1). Zuhud, tidak mengutamakan materi dan mengajar

karena mencari keridloan Allah.
2). Keikhlasan guru
3). Ikhlas dalam pekerjaan
4). Pemaaf

5). Seorang guru adalah seorang bapak sebelum ia

: 32).Depag.RI, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Agama
Islam (ada Sekolah Dasar, Direktorat Jenderal Pembinaan

Kelembagaan Islam Proyek Pembinaan Pendidikan Agama
Sekolah Umum 1985/1986, hal.45.




| seorang guru.
6). Harus mengetahui tabiat murid
7). Harus menguasai mata pelajaran.33)
Sedang Al Dalgasyaudi seorang pendidik Islam

zaman Khalifah Fatimiah di Mesir mengajukan bebera-
pa syarat bagi seorang pendidik Islam sebagdi
berikut; |
1). Syarat fisik meliputi

a. Bagus badannya

b. Manis muka/berseri-seri

c. Lebar dahinya

d. Dahinya terbuka dafi rambutnya (bersih)
2). Syara{—syarat psikis, meliputi :

a. Berakal sehat

b Tajam.femahdmannya

c. Hatinya be?adab

d. Adil

e, Bersifat perwira

f. Lurus dada

g. Bila berbicara artinya dahulu éerbayang da-

lam hatinya.
h. Perhaﬁiannya jelas dan mudah dipahami

i. Memiiiki perkataan yang mulia dan baik

j. Menjauhi sesuatu yang membawa perkataan yang

33) .M.Athiyah Al Abrosyi, Op.cit, hal.136.
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tidak jelas.aa}

Dengan pendapat-pendapat di atas, menunjukkan
bahwa betapa berat tugas guru menurut pandangan
Islam. Pérsyaratan di atas bertujuan agar para
pendidik dalam memberikan pendidikan pada anak
didiknya tidak merugikan pendidikan pada anak
didikny; dan merugikan agama, sehingga pendidikan
bisa berhasil secara maksimal.

Yang terpenting bagi guru agama hendaknya dapat
menjadi contoh tauladan dalam segala tingkah lakun-
ya dan dalam segala keadaan.

Guru'agama juga bukan hanya dituntut untuk
mencintai dan menguasai ilmu akan tetapi juga
senang pada anak didik dan berusaha disenangi oleh
anak didik. Pada ﬁmumnya guru yang disukai oleh
anak didiknya adalah;

a. Bersifat ramah dan bersedia memahami setiap

orang.

b. Bersifat sabar dan suka membantu memberi
perasaan tenang.

c. Adil dan tidak memihak, tegas.

d. Cerdas dan mempunyai minat yang berbagai
ragam (luas).

e. Memiliki rasa humor dan kesegaran pergaulan

oy Memperlihatka%5?ingkah laku dan 1lahiriyah
yang menarik.’

54).Zuhairini. dkk., _Eilsafat Pendidikan Islam,
(Jakarta; Bumi Aksara, 1991), hal.l1l69

35).Winarn0 Surahmad, asar dan Teknik Interaksi

Mengajar dan Belajar, (Bandung; Tarsito, 1973), hal.60
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Agar dapat menunaikan tugasnya dengan baik,
hal tersebut di atas dapat dijadikan sebagai pedo-
man guru agama, sehingga guru agama dapat mudah

menanamkan ajaran agam,a kepada anak didik.

c. Tugas Guru Agama

Seorang pendidik dituntut‘mampu memainkan
ﬁeranan dan fungsinya dalam menjalankan tugas
keguruan. Hal ini megghindari adanya benturan
antara fungsi dan peranannya sebagai individu,
anggota masyarakat dan pendidik. Antara tugas
.keﬂuruan dan tugas lainnya harus ditempatkan sesuai
dengan proporsinya.

Menurut Drs. Imam Syafe'ie MA.; mengelompokkan
tugas guru sebagai berikut; |

1). Guru sebagai pekerja kelompok yang mencip-
takan suasana belajar di kelas maupun di
luar kelas. Bahkan tingkah laku guru
merupakan tenaga visual dalam mempengaruhi
perkembangan kemudian pembentukan kelompok

2). Guru sebagai penyuluh dan bertugas memban-
tu murid agar mampu mengarahkan dan menye-
suaikan diri pada lingkungan hidupnya. Ini
berarti bahwa guru mampu membantu individu
untuk mengubah dan memecahkan masalah yang
dihadapi  murid melalui proses hubungan
interpersonal. '

3). Guru sebagai action reseacher, yang mengk-
hususkan diri dalam meningkatka%ﬂg?layanan
pendidikan dan pengajaran siswa.

36?)‘D_rzs. Iﬁam Syafe'ie MA., Konsep Guru Menurut Al-
Ghozali Pendekatan Filosofis Pedagogis (Yogyakarta;
Duta Pustaka, Cet.I, 1992), hal.40 ’




Sebagai seorang guru, bukan hanya mengajar di
sekolah, akan tetapi harus juga menyangkut kepedu-
lian terhadap masalah sosial yang sesuai dengan
ajaran Islam, sikap gotong-royong, tolong-menolong,
sikap toleransi dalam rangka sosialisasi térhadap
kehidupan masyarakat.

Sehubungan dengan hal tersebut Depag.RI.
memberikan pedoman tentang fungsi dan tugas guru
agama, yaitu;

Guru agama bertugas mengajar dan mendidik
Guru agama sebagai seorang Da'i.

Guru agama sebagai pembimbing dan penyuluh
Guru agama sebagai pemimpin Pramuka.

Guru agama sebagai pemimpin Informal.

Guru agama harus dapat menumbuhkan habit
forming. . .
Guru agama harus mendorong tumbuhnya iman
Guru agama dapat mendorong syukur kepada
Allah SWT.

Guru agama harus mendorong murid-muridnya
untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan
akhirat dengap,cara melakukan amar ma'ruf
nahi munkar.3$)

. @
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Dengan demikian seorang guru agama mempunyai
tugas yang cukup kompleks, yaitu tugas di sekolah
dan tugas di masyarakat. Tanggungjawab guru agama
dalam ha;'ini adalah atas keberhasilan anak didik
di sekoldh; jJuga bertanggungjawab atas kemajuan

masyarakat pada umumnya.

EZJ.Depag RI., Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Agama

Islam Pada Sekolah Dasar, (Jakarta; Multiyasa & Co.,
- 1985), hal.50-54
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Menurut Hasan Langgutung, sebagai guru agama
mempunyai tugas-tugas dalam masyarakat sebagai
berikut;

1). Membina masyarakat, membina hubungan
sosial yang serasi, setia kawan, kerjasa-
ma, dan seimbang.

2)s Mengukuhkan dikalangan kaum muslimin dan
menguatkan kesetiakawanannya mela1u1 pe-
nyatuan sikap dan nilai-nilai. ;

3). Menolong masyarakat Islam mengembangkan
diri dari segi perekonomian.

4). Memberi' sumbangan dalam perkembangan
masyarakat Islam. 58) ?

75 18 Mengukuhkan budaya identitas Islam.” -

Untuk mengemban tugas berat yang dibebankan
kepada guru agama, maka diperlukan pengetahuan dan
pengalaman_yang luas dan memadai. Hal ini guru
seharusnya rajin menambah dan meningkatkan pengeta-
huannya di segala bidang, terutama bidang ilmu
Jiwa, pendidikan dan SOSiolbgi. Disamping itu guru
dengan harus sanggup menguasai mata pelajaran yvang
hendak diberikan pada anak didik, sehingga jangan
sampai pelajaran yang disampaikan itu dangkal.

Guru ﬁgama sesual dengan konsekuénsinya)
Disamping kesibqkan meﬁgajar murid-murid Jjangan
sampai : meiupakéHT dirinya untuk tetap terus bela-

Jar meningkatkan pengetahuannya, sebab ilmu penge-

tahuan bérkgmbang pesat, semakin bertambah luas.

58).Hasan Langgulung, Pendidikan Islam Menghadapi

Abad ke-21, (Jakarta; Pustaka Al-Husna, 1988), hal.139.
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3. Anak
a. Pengertian-Ahak
Anak adalah manusia kecil yang usianya antara
6-12 tahun.ﬁg) Pada usia ini disebut Jjuga masa
memasuki masyarakat di luar keluarga, faitu ling-
kungan yvyang luas lagi yang dikenal dengan liﬁgkun;
gan masyarakat. Pada masa ini anak tidak lagi
banyak dikuasai “leh dorongan endogen atau impuls-
impuls intern dalam perbuatan dan pikirannya, akan
tetapi lebih banyak dirangsang oleh stimuli dari
luar. Anak sekarang mulai belajar menjadi seorang
realis kecil yang berhasrat sekali mempelajari dan
menguasai dunia secara abjektif, karenanya seorang
anak selalu bertanya, meniru bimbingan, menuntut

40)

pengajaran dan pendidikan.
b. Ciri-ciri Anak

Pada masa ini seorang anak mempunyai ciri-ciri
khusus, yaitu berlainan dengan sifat atau ciri-ciri
sebelum dan sesudah masa anak-anak. Bila pada masa
kanak-kanak, mereka baru bersifat belajar untuk
memasuki dunia luar. Dengan kata iain pada masa ini
adalah masa peralihan dari kanak-kanak menuju

remaja.

39').IIu:‘.Ka.rt',:i.ni Kartono, Psikologi Anak, (Bandung;
Mandar Maju, Cet.IV, 1990), hal.133

48) 1pid, hal.134-135
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Sié Heyster, seorang ahli ilmu perkembangan
jiwa anak membagi masa anak menjadi 3 studium. Dari
ketiga studium ini akan kita ketahui tentang ciri-
ciri anak. |

Studium pertama; yaitu umur 4-8 ﬁahun. Pada
studium ini disebut realisme fantastis. Pada masa
ini anak sudah mulai melepaskan diri dari lingkun-
gan keluarganya dan mulai mengenal orang lain.
Dunia pengetahuan pada masa ini luar biasa. Mereka
memenuhi pemikiran jiwanya ini dengan mempergunakan
permainan dan fantasinya. kemudian ia menceritakan
hasil fantasinya itu sebagai suatu kenyataan,
sekalipun sebeanrnya ia tidak bermaksud membohong.
Sebab itu biasanya anak pada ﬁsia ini sering Ber?
dusta.z'n-‘ )

Studium kedua; yaitu umur 8-10 tahun, disebut
Jjuga realisme naif. Ciri studium kedua ini adalah
keserasian bersekolsh yang lebih besar, seperti
nampak pada murid kelas dua SD. Ia lebih mudah dan
lebih giat mengikuti pelajaran. Kalau pada studium
pertama seorang anak dikuasai oleh fantasi yang
mensinthesa, sekarang dia bekerja dengan analisa
yang-objekfif. Lapangan dunia realisme bertambah

sempit.

4ﬂq.Drs. Agus Sujaﬁto, Psikologi Perkembangan Anak,
(Jakarta; Aksara Baru, Cet.IV, 1984), hal.60-61.
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Pengetahuan tentang bermacam hal bertambah luas,
sekalipun apa yang mereka dgpatkan itu masih dan-
gkal dan bersifat naif. Hal-hal yang diketahuinya
masih terpisah-pisah dan belﬁm térsusun sécarﬁ baik
dengan suatu kesatuan yang bulat. Ia ada;ah anak
yang teliti, senang menyelidiki dan memproduksi
tanggapannya dengan baik;baik terhadap sesu;tu yvang
telah diamati.az) _
Studium ketiga; yaitu umur 10-12 tahun. Pada
masa ini disebut juga realisme reflektif. Ciri pada
studium ini adalah georang anak sudah mulai berfi-
kir terhadap realita. Ia mulai mereaksi secara
k;itis terhadap realita. Tereangan dari guru dan
orang tua sudah mulai dipertimbangkan. Pada usia
ini mereka lebih senanghberada dialam bebag dap
daripada di sebuah gedung yang dibatasi oleh pagar.
Mereka senang piknik, menggambar pemandangan, lebih
dari itu anak-anak lelaki pada masa ini senang
permainan_yang memberi kemungkinan berjago-

43)

Jagoan.

Anak Membutuhkan Pendidikan
Masa anak-anak disebut juga masa usia Sekolah
Dasar, dengan itu berarti anak sudah mulai bergaul

dengan lingkungan di luar keluarga.

1*52’).Ibid, hal.61-62

43) 1pid, hal.63
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Kini ia mulai mencari teman sebaya untuk bermain
dan bergaul, semakin lama ruang lingkup pergau-
lannya semakin luas.

- Pada usia ini pendidikan yang diberikan oleh
orang tua dan guru disekolah belum mencukupi. Oleh
karena itu maka dibutuhkan pendidikan di luar
sekolah.

Menurut Umar Hasyim, ada tiga tempat pendidi-
kan. -Ketiga tempat itu adalah; Pendidikan keluarga,
Pendidikan di sekolah, dan Pendidikan yang ada di
.masyargkat.*;)

1). Pendidikan Keluarga.

- Anak merupakan awal mata rahtai yang'sangat
menentukan wujud kehidupan suatu bangsa di masa
depan. Oleh karena itu, bila ingin menyiapkan
generasi penerus yang berkualitas berarti
membangun dan mensejahterakan anak sedini
mungkin. Dalam kgitannya dengan ini, orang tua

‘berkewajiban atas kesejahteraan anaknya baik

dalam hal peraturan, asuhan serta pendidi-

kannya. Dalam kaitan ini Allah SWT. telah
mengingatkan pada kita agar senantiasa menjaga
keturunan dengan sebaik-baiknyé agar dibelakang

hari tidak akan mengalami mental yang lemah dan

aLJ.Umar Hasyim, Cara mendidik Anak Dalam Islam,

(Surabaya; PT. Bina Ilmu, 1983), hal.96
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menghawatirkan. Dengan kata lain jangan sampai
kita meninggalkan anak-anak atau generasi yang
lemah sesudah kita.

Allah SWT. berfirman dalam surat An-N@ﬁa ayat

9, yaitu; 4,“/ PSr sl s 3T perd/

S pa.alo-u* \,ﬂjwﬂ‘u—-ﬂb
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Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang
yang seandainya meninggalkan dibelakang mereka
anak-anak yang lemah, yang -mereka khawatir
kepada kesejahteraan mereka. Oleh karena itu
hendaklah mereka bertagwa kepada Allah dan
hendahl%ﬁ'mereka mengucapkan perkataan yang

. benar.

Lemah yang dimaksud ayat di atas tentu saja
bukan lemah dalam pengertian- yang sempit, ﬁkan
tetapi lemah dalam pengertian yang luas, yang
hencakup iman, ibadah, ahklaq, fisik, ilmu

prengetahuan dan sebagainya.

Pendidikan Sekolah.

- Anak memerlukan pendidikan dan pembinaan tidak

hanya dari pendidikan informal (keluarga),
tetapi Jjuga membutuhkan pendidikan formal

(sekolah) dan non formal (di masyarakat).

gs).nepartémen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya,
(Jakarta;Proyek - Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an, 1990),

hal.116.
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Pendidikan sekolah merupakan sarana untuk
menyalurkan bakat dan potensi yang dimiliki
oleh-anak—anak serta kecenderungan akan bakat-
bakaﬁ tertentu. Dalam pendidikan sekolah anak
akan banyak mengetahui tentang berbagai macam
ilmu pengetahuan, seperti ilmu pasti, ilmu
alam, ilmu sosial dan ilmu-ilmu lainnya.

Ilmu yang mereka peroleh sedikit demi sedikit
akan membentuk jati diri anak. Dengan tahunya
tentang jati dirihya, maka keberuntungan bagi
guru dan orang-tua untuk mengarahkan pendidikan
seterusnya. Perlu diingat oleh para pendidik
(orang tua dan guru) bahwa disamping memberikan
rendidikan dan pengémbangan te;hgdap ilmu
rpengetahuan umum maka pendidikan agama harus
diperhatikan. Kaitannya dengan ini jelas telah
memberikan pelajaran, égar seimbang dan menemui
bekal, di dunia dan akhirat. Firman Allah
tersebut terdapat dalam surat Al-Qoshos, ayat

Py 1 s % L1~
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Luud‘L)‘k—l&M¥1J

™ = i

"Dan carilah pada apa yang dianugerahkan Allah
kepadamu (kebudayaan) negeri akherat dan jan-
ganlah kamu melupakan kﬁbahaglaanmu dari
(kenikmatan) duniawi....." ;

46X rvid, hal. 623
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Pendidikan Masyarakat.

Disamping sudah ada pendidikan dalam keluarga
dan sekolah ada juga pendidikan yang terdapat
di masyarakat.éz) Pendidikan yang berada di ma-
syarakat dapat dikatakan sebagai upaya untuk
mengantisipasi dan mencegah kebobolan orang tua
dan guru di sekolah dalam melaksanakan pembi-
naan dan pendidikan terhadap anak didiknya.

Di zaman yang kian maju ini sulit sekali kita
dapatkan orang yang secara intensif memberikan
bimbingan agama pada anaknya. Kesibukan-
kesibukan orang tuanya banyak menyita waktu,
terasa sulit bagi orang tua untuk berkumpul
dengan anak-anaknya. Bagi para ibu yang awalnya
diharapkan bisa memperhatikan pendidikan anakn-
ya, soal ini mereka lebih suka bersaing-dengan
suami dalam mengejar waktu dan kedudukan se-
hingga tidak heran kalau kemudian anak-anak
tidak betah di rumah, dan tidak heran pula
kalau kemudian anak-anak mereka lebih dekat
dengan pembantu-pembantunya. Menurut pehulis
pendidikan dilakukan di sekolah dan keluarga,
belum cukup untuk mempersiapkan generasi yang

tangguh dan berkualitas lahir batin. Selain itu

E?)Umar Hasyim, Cara mendidik Anak Dalam Islam,

(Surabaya:

PT. Bina Ilmu, 1983), hal.100. R
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sangat penting fungsinya, sebab disamping dapat
menanamkan jiwa keagamaan pada anak-anak, Jjuga
sebagai medium untuk mempersiapkan mereka dan

menghadapi zaman yang kian maju ini.

SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk mempermudah pembahasan skripsi ini, serta
untuk mempermudah memahaminya, maka digunakan sistema-
tika pembahasan sebagai berikut :

Bab Pertama; sebagai bab pendahuluan, pembaha-

sannya meliputi;
Penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan
masalah, alasan pemilihan judul, tujuan dan kegunaan
penulisan, metode penelitian, tinjauan pustaka dan
sistematika pembahasan.

Bab Duaj; mengenai gambaran umum, silaturrahim
pengajian anak-anak yang pembahasannya melipdti:
Sejarah berdirinya SPA, letak geografis Kecamatan
Depok, dasar dan tujuan SPA, perkembangan SPA, pengga-
lian dana, struktur organisasi SPA, program dan kegia-
tan SPA.

Bab Tiga;_mengenai pelaksanaan jgroéram tutorial
membaqa Al—Qur'anldi kelas III SD se Kecamatan Depok,
y#ng pembahasannya meliputi : Pengertian PTMAQ, tujuan
dan target PTMAQ, pengertian PTMAQ, materi PfMAQ,
proses belajar mengajar di PTMAQ, pembinaan dan penga-

wasan tutor, .-
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Bab Empat; merupakan ide pokok dalam pembahasan
skripsi ini, yaitu partisipasi guru agama'Islam terha-
dap pelaksanaan PTMAQ di kelas III SD se Kecamatan
Depok. Pembahasannya meliputi : Kondisi guru agama di
lse Kecamatan Depok, bentuk-bentuk partisipasi guru
agama dalam PTMAQ dan sebagai penutup bab ini adalah
faktor-faktor yang mempengaruhi guru agama Islam dalam
pelaksanaan program tutorial membaca Al-Qur'an di
kelas III se Kecamatan Depok.

Bab Lima; Penutup, penulsi suguhkan kesimpulan
dan saran-saran yang dianggap perlu dan kata penutup.
Kemudian dilampiri daftar pustaka, akta periode dan

lampiran-lampiran.



A.

BAB V

PENUTUP
KESIMPULAN

Setelah penulis mengadakan penelitian di
SFA dan di SD se Kecamatan Depok, sebagaimana
telah diuraikan pada bab-bab terdahulu sesuai
dengan masalah—masalah yang dirumuskan dalam
SEripsi ini, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut;

1. Pelaksanaan Frogram Tutorial Membaca
Al-Qur‘an di kelas III SD se Kecamatan Depok
Sleman, berjalan dengan baik sesuai dengan
program yang ditargetkan. Hal ini.karena adanya
peranserta dari pejabat pemerintah, seperti
FPAI, koordinator Ranting Dinas P & K, Penilik
TK/SD Kecamatan Depok dan Badan Fembina SPA
sebagai penyandang dana, Pengurus SPA sebagai
pengelola program ini serta para Tutor vyang
dengan bersemangat melaksanakan tugas lapangan
(pengajar).

2. Guru Agama Islam di SD se Kecamatan
Depok Slemén cukup tinggi partisipasinya dalam
pelaksanaan Frogram Tutorial Membaca Al-Qur‘an
yang diselenggarakan oleh Silaturrahim Penga-
jian Anak-anak (SFA) Kecamatan Depok, hal ini

nilai rata-ratanya adalah 3,194.

i03
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SARAN-SARAN

Berdasarkan pembahasan di atas, dan setelah mehge—

tahui tingkat partisipasi gquru agama Islam di SD se-

Kecamatan Depok Sleman Yogyakarta, maka terdapaﬁ beberapa

saran yang bisa diajukan di sini, antara lain sebagai

berikut:

1.

Kepada Bédan Fembina SPA diharapkan lebih meningkatkan
pembinaan pada pengurus dan Tutor PTMAQ serta menjalin
hubungan yang baik dengan pejabat yang terkait dengan
Program Tutorial Membaca Al-Qur an ini.

Kepada Fengurus SFA, terutama Badan Fengelola Harian
(BFH) PTMAR, hendaknya meningkatkan kualitas pendidi-
kan dan pengajaran Al-Qur’‘an dan pengetahuan agama
agar lebih baik dan para supervisor -heﬁdaknya lebih
rajin dalam mengunjungi atau supervisi ke sekolah yang
menjadi tanggungjawabnya, dan selalu menjalin hubungan
baik dengan pihak sekolah terutama dengan Guru Agama
Islam.

Guru Agama Islam diharapkan dapat lebih meningkatkan
partis;pasinya dalam mensukseskan FTMAR di sekolahnya
masing—masing, karena tanpa patisipasi mereka program
strategis ini sulit dapat terselenggara dengan béik.
Kepada maéyarakat terutama wali santri hendaknya-usaha
SPA dalam menyelenggarakan FTMAQ di kelas III SD se
Kecamatan Depok yang tengah menggerakkan pemberantasan
buta huruf Al—Gur'an disaﬁbdt dehgan baik, dan usaha

nyata membantu pada pembentukan generasi yang Qur’ani.
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5. Kepada para Tutor (pengajar) hendaknya lebih inten-
sif dalam mengajar dan selalu meningkatkan kualitas
sebab ditangan Tutor ini digantungkan harapan akan
keberhasilan PTMAQ karena yang berhubunéan langsung
dengan siswa. Untuk itu apabila ada Forbintor
(Forum Pembinaan Tutor) yang diadakan pengurus SPA
yaitu oleh Departemen Media dan Kreatifitas dan
Departemen Pengembangan Materi agar selalu hadir.
Sebab dalam forum tersebut akan diajarkan materi-
materi PTMAQ. Materi tersebut sudah dibukukan dan
iagu—lagu didalamnya sudah dikasetkan, hendaknya

para Tutor memilikinya.

C. PENUTUP

Dengan ucapan syukur alhamdulilleh, penulis pan-
j#tkan kehadirat Allah SWT. yang telah memberi rahmat
hidayah serta inayah-Nya, sehingga Skripsi ini dapat
penulis selesaikan. |

Segala daya dan upgya baik yang bersifat moril
spirituil maupun materiil telah dicurahkan demi terse-
lesainya skripsi ini. Semua ini tidak laih adalah
karena karunia dan Pertolongan Allah SWT. semata-mata.
Begitu pula penulis ucapkan terima kasih kepada semua
Pihak yang telah berpartisipasi membantu tugas penulis
dalam rangka menyusun sgripsi ini, sehingga dapat’
terselesaikan. Mudah-mudahan segala bantuan itu menja-
di amal yang diridhoi dan diterima Allah sebagai amal

sholeh.
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Mengingat manusis yang mempunysai sifat tidak
luput dari kekurangan dan kesalahan, begitu pula
bagi penulis yang kemampuannya terbatas, sehingza
dalam menyusun Skripsi inipun masih kurang dari
sifat sempurna.

Demi menambah kesempurnzan skripsi ini, maka
penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yanz
membangun “dari semus pihak, terutama dari dosen
pembimbing dan pars penguji. Semogs skripsi ini
dapat bermanfaat bagi penulis dan semua pihak

penbaca padsa umumnys.

Yogyakarta, Agustus 1995

Penyusun
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